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Abstract  

Students' mathematical connection ability is low because students are less able to connect images, diagrams into 

mathematical ideas and symbols. On the other hand, the student's personality factor in seeing a problem related 

to math problems is important. This is the background of this research to analyze the abilities of mathematical 

connections among Del Science Competition (DMSC) participants that correspond to Myer-Briggs Type 

Indicator (MBTI), especially sensing and intuiting personality types. This research uses qualitative approach. 

Researchers analyzed the sample results of the participant's answers to the final round. The data analysis process 

is carried out after getting the student's personality type and getting the answers in the final round. The questions 

given have the aim of knowing the participants' mathematical connection abilities in terms of personality. The 

results of this study indicate that students with the sensing personality type tend to see the data as they are so the 

process of finding the relationship between the representation of concepts and procedures has not been carried 

out optimally. Meanwhile, students with intuitive personality types process the information that is known about 

the problem to find the relationship between the representation of concepts and procedures. It can be concluded 

that students with a sensing personality cannot understand the relationship between the two so they make 

inaccurate conclusions, in line with the theory that someone with a sensing personality processes data in a 

standardized way on concrete, practical, realistic facts and sees the data as they are (Mudrika). On the other hand, 

students with intuitive personalities gain an understanding of these concepts that are interconnected so that they 

can solve problems well.  

Keywords: Mathematics Connection, Sensing, Intuiting 

Abstrak  

Ketercapaian siswa dalam mengaitkan satu hal dengan lainnya dalam memecahkan masalah pada matematika 

masih sangat jauh dari standar yang ditetapkan oleh pendidik hal ini disebabkan oleh karena siswa kurang mampu 

menghubungkan gambar, diagram kedalam ide dan simbol matematika. Disisi lain, faktor kepribadian siswa 

dalam melihat suatu permasalahan yang berkaitan dengan soal matematika adalah hal yang penting. Hal ini 

melatarbelakangi penelitian ini untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis peserta Del Mathematics and 

Science Competition (DMSC) terkait dengan Myer-Briggs Type Indicator (MBTI) khususnya kepribadian sensing 

dan intuiting. Penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif. Peneliti melakukan analisis terhadap sampel 

hasil jawaban peserta babak final. Proses analisis data dilakukan setelah mendapatkan tipe kepribadian siswa dan 

mendapatkan hasil jawaban dibabak final. Soal yang diberikan memiliki tujuan untuk mengetahui kemampuan 

koneksi matematis peserta ditinjau dari segi kepribadian. Hasil yang didapat bahwa siswa dengan tipe sensing 

hanya melihat data dengan apa adanya, sehingga proses dalam menemukan suatu keterkaitan  dalam matematika 

belum dilakukan dengan maksimal. Sementara siswa dengan tipe kepribadian intuiting memproses informasi yang 

diketahui pada soal untuk mencari hubungan antara representasi konsep dan prosedur. Dapat disimpulkan bahwa 

siswa dengan kepribadian sensing tidak dapat memahami hubungan keduanya sehingga membuat kesimpulan 

kurang tepat, sejalan dengan teori bahwa seseorang dengan kepribadian sensing memproses data dengan cara 

berstandar pada fakta konkret, praktis, realistis dan melihat data apa adanya (Mudrika). Di sisi lain, siswa dengan 

kepribadian intuiting mendapatkan pemahaman konsep tersebut saling terhubung sehingga dapat menyelesaikan 

persoalan dengan baik.  

Kata kunci: Koneksi Matematis, Sensing, Intuiting 
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PENDAHULUAN 

Penanaman konsep yang ada di matematika sangat diperlukan dalam pembelajaran matematika. 

Dimulai secara induktif dengan mengamati pola dan fenomena, dan pengalaman peristiwa yang nyata 

dan intuitif. Hal itu sangat berguna bagi siswa karena akan mengasah pola pikirnya dalam menggunakan 

konsep matematika, sehingga terbentuk sikap yang terampil pada siswa yaitu menerapkan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari (Maskur et al., 2020).  

 Matematika adalah kemampuan pembelajaran yang harus dimiliki seorang  dalam berhitung, 

untuk menyelesaikan suatu persoalan yang bersifat sistematis, jelas, tepat dan benar serta salaing 

memilik relasi antar satu topic yang berkelanjutan (Nugraha,2018). Itu sebabnya, sebagai pengetahuan 

terkait, koneksi matematis adalah keterampilan yang harus dimiliki setiap siswa untuk menyelesaikan 

persoalan matematika (Septian & Komala, 2019). Disisi lain, Freudenthal berpandangan bahwa 

“Mathematics for life, and mathematics as human acivities”. Maksudnya bahwa matematika sangat erat 

dengan kehidupan sehari-hari dan manusia tidak akan pernah lepas dari matematika (Puspitawati & 

Agasi, 2017). 

Pada pembelajaran matematika ditemukan mayoritas guru tidak menghubungkan satu konsep 

dalam istilah lain dan kehidupan sehari-hari (Nugraha, 2018). Padahal dalam memecahkan soal, 

kemampuan dalam menghubungkan konsep adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh siswa untuk 

menunjang proses belajarrya di rumah, sekolah dan masyarakat. Dalam hal ini, dapat disampaikan 

bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa dalam 

menuliskan pengetahuan yang mereka dapat sebelumnya dan mereka aplikasikan dalam kehidupan 

nyata serta digunakan dalam menyelesaikan masalah yang di sekolah (Kartikasari & Widjajanti, 2017). 

Selain itu, kemampuan koneksi matematis diperlukan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam menghafal konsep-konsep yang 

berlaku dalam kehidupan sehari – hari (Kenedi, dkk, 2019). Namun demikian ditemukan bahwa 

kemampuan siswa dalam mencari relasi keterhubungan dalam matematika masih sangat jauh dari 

standar yang ditetapkan oleh pendidik dan kesulitan mengembangkan kemampuan tesebut. Penelitian 

sebelumnya oleh (Rosana, dkk., 2019) bahkan menemukan bahwa kemampuan koneksi matematis 

siswa sekolah hanya mendapat nilai 60 dari 100. Penelitian lain yang relevan juga mengatakan bahwa 

koneksi matematis pada siswa SMP VIII kategori rendah (Sudirman, 2017). Pada tingkat SMA 

kemampuan koneksi matematis juga ditemukan diluar dari harapan sehingga masih terus dilakukan 

upaya dalam peningkatan koneksi matematis (Hadiat, & Karyati, 2019). Beberapa hal yang 

menyebabkan diantaranya adalah siswa tidak mampu mencari relasai hubungan gambar, tabel, dan 

diagram dengan ide ataupun simbol matematika. Disisi lain, faktor kepribadian siswa dalam melihat 

suatu permasalahan yang berkaitan dengan soal matematika adalah hal yang penting. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, tim peneliti ingin meninjau kemampuan tersebut pada siswa 

yang mengikuti olimpiade yang diselenggarakan oleh panitia DMSC. Soal olimpiade merupakan soal 

matematika yang membutuhkan pemahaman luas dalam mengaitkan ide, konsep dan prosedur yang 
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sistematis pada matematika (Suryawan dkk., 2017). Selain itu, pada soal olimpiade dibutuhkan 

kemampuan penalaran, kreatifitas serta eksplorasi yang tinggi untuk menyelesaikan soal yang ada 

(Sanapiah, Kurniawan & Yuntawati, 2020).  Oleh karena itu, tim melakukan penelitian dengan topik 

“Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Del Mathematics dan Science Competition (DMSC) 

ditinjau dari Kepribadian Sensing (S) - Intuiting (N)”. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2022 dengan tujuan untuk menemukan, serta 

menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa yang berperan sebagai peserta Del Mathematics 

and Science Competition (DMSC) terkait dengan Myer-Briggs Type Indicator (MBTI) khususnya tipe 

sensing dan intuiting. Metode yang digunakan yaitu penelitian bersifat kualitatif. Data pada penelitian 

kualitatif diperoleh dengan berbagai metode akumulasi data (wawancara, kuisioner, rekaman 

audio/video, data dari buku, data dari web) (Zakariah, Afriani, & Zakariah, 2020). Pengolahan data 

akan dianalisia berdasarkan data yang terkumpul secara sistematis, klasifikasi data, deskripsi setiap 

unit, dan evaluasi intensif. 

DMSC diikuti oleh sekolah menengah atas (SMA) yang berada di Sumatera Utara. Peneliti 

melakukan analisis terhadap sampel hasil jawaban babak final  yang  diikuti oleh 8 orang siswa. Siswa 

yang masuk ke babak final ada  10 orang siswa, namun satu orang tidak itu test MBTI (Myer Briggs 

Type Indicator) dan  satu orang lagi didiskualifikasi sehingga subjek pada penelitian ini 8 orang siswa 

SMA yang masuk babak final. Hasil yang didapatkan dari 8 siswa yang mengikuti tes MBTI  yaitu 2 

siswa dengan tipe sensing dan 6 siswa dengan tipe intuiting. Untuk melakukan analisis jawaban siswa, 

peneliti mengambil 2 siswa dengan kepribadian sensing dan mengambil secara acak 2 siswa dari 6 

siswa yang bertipe kepribadian intuiting. Maka dari pada penelitian ini akan menggunakan 4 siswa yang 

akan ditinjau kemampuan koneksi matematisnya berdasarkan tipe kepribadian instuiting dan sensing.  

Proses analisis data dilakukan setelah mendapatkan tipe kepribadian siswa dan  mendapatkan 

hasil jawaban soal dibabak final. Pada babak final ini terdiri atas 5 soal essay dengan waktu  125 menit. 

Soal yang digunakan terlebih dahulu divalidasi. Validasi yang dilakukan adalah validasi expert 

judgement, yaitu validitas dilakukan dengan verifikasi kelayakan atau relevansi konten tes/produk 

melalui analisis rasional oleh panel yang kompeten (Wulandari & Oktaviani, 2021). Validasi soal 

dilakukan kepada dosen matematika. Namun yang akan dianalisis hanya tiga soal dari lima soal yang 

diberikan. Tiga diantara lima soal yang diberikan tersebut untuk mengukur kemampuan koneksi 

matematis siswa yang mengikuti DMSC, apakah siswa   menguasai materi yang  sudah dipelajari 

sehingga dapat menjawab soal dengan baik DMSC. Setiap soal mencakup ketiga indikator dalam 

kemampuan koneksi matematis yaitu (NCTM 2000): 

1. Mencari hubungan antara berbagai representasi konsep dan prosedur. 

2. Memahami hubungan antar topik secara matematis. 

3. Menggunakan matematika dalam bidang lain/ kehidupan sehari-hari. 
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Penelitian ini menggunakan pedoman penskoran tes terhadap indikator kemampuan koneksi 

matematis yang yang terdiri dari 4 indikator yakni : 0 untuk soal yang tidak dijawab; 1 untuk kurang 

tepat dalam membuat koneksi matematis dan jawaban dengan tidak tepat; 2 unutk kurang tepat dalam 

membuat koneksi matematis namun memiliki jawaban yang tepat dan benar; 3 dapat membuat koneksi 

matematis dengan baik namun peserta memiliki kesalahan dalam melakukan perhitungan pada lankah-

langkah penyelesaian serta hasil yang tidak tepat; 4 untuk dapat membuat KN dengan baik, langkah-

langkah penyelesaian dan menunjukkan hasil yang benar dan tepat (Widiyawati, 2020).  

Tes kepribadian dilaksanakan sebelum siswa menyelesaiakan soal-soal dibabak final. Instrumen 

tes yang digunakan adalah MBTI. MBTI dikembangkan oleh Katharine Cook Brigss dan putrinya yang 

bernamas Isabel Briggs Myers. MBTI berstandar pada empat dimensi utama yang paling berlawanan. 

Empat skala kecenderungan MBTI yaitu ekstrovert vs intovert, sensing vs intuiting, thinking vs feeling, 

judging vs perceiving (Mudrika). Penelitian ini menganalisis khusus untuk tipe sensing – intuiting 

karena tipe ini berkaitan dengan cara seseorang dalam memproses data. Pernyataan yang digunakan 

untuk mengidentifikasi siswa yang berkepribadian sensing diantaranya: 

1. Berbicara mengenai masalah yang dihadapi hari ini dan langkah-langkah praktis mengatasinya. 

2. Bergerak dari detail ke gambaran umum sebagai kesimpulan akhir. 

3. Menggunakan pengalaman sebagai pedoman. 

4. SOP sangat membantu. 

5. Prosedural dan tradisional. 

6. Memilih fakta lebih penting dari pada inspiratif. 

7. Kontinuitas dan stabilitas lebih diutramakan. 

8. Bertindak step by step dengan timeframe yang jelas. 

9. Menarik kesimpulan dengan lama dan hati-hati. 

10. Mengklarifikasi ide dan teori sebelum dipraktekkan. 

11. Berfokus pada masa kini (apa yang bisa diperaiki sekarang). 

12. Secara konsisten mengamati dan menginagt detail. 

13. Praktis 

14. Menggunakan keterampilan yang sudah dikuasai. 

15. Memilih cara yang sudah ada dan sudah terbukti. 

Pernyataan yang digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang berkepribadian intuiting diantaranya: 

1. Berbicara mengenai visi untuk masa depan dan konsep di balik visi itu. 

2. Bergerak dari ikhtisar hingga detail. 

3. Menggunakan imajinasi dan refleksi sebagai pedoman. 

4. SOP termasuk hal yang membosankan. 

5. Bebas serta dinamis. 

6. Lebih penting ide yang inspiratif daripada fakta. 

7. Lebih mengutamakan perubahan dan variasi. 
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8. Bertindak penuh semangat tanpa kerangka waktu. 

9. Menggunakan insting untuk mengambil kesimpulan. 

10. Menerapkan ide dan teori ke dalam praktik secara langsung. 

11. Fokus utama adalah apa yang bisa dicapai di kemudian hari,  

12. Amati dan ingat secara detail bila berhubungan dengan pola. 

13. Konseptual 

14. Suka dengan hal yang bertema tantangan untuk mempelajari keterampilan baru. 

15. Memilih jalah yang unik yang tidak dilakukan oleh orang lain (Mudrika). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan pemeriksaan lembar jawaban (LJB) yang dilakukan untuk ketiga soal, diperoleh 

sebagai berikut. 

Soal Pertama 

Soal pertama adalah soal dengan topik matriks. Untuk soal dengan topik matriks, berikut ini 

hasil yang diperoleh oleh siswa: 

Tabel 2. Hasil Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis pada Topik Matriks Berdasarkan Kriteria  

No. Tipe MBTI 

Kategori 

Penamaan 

Siswa 

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Total 

1 Sensing S1 3 3 2 8 

2 Sensing S2 1 1 2 4 

3 Intuiting S3 2 1 2 5 

4 Intuiting S4 3 2 2 7 

Pada indikator koneksi matematis ke 1 yakni mengenai mencari hubungan antara berbagai 

representasi konsep dan prosedur terlihat bahwa siswa masih kurang mampu untuk dapat menuliskan 

pemahaman konsep dan prosedur dengan baik sampai menghasilkan jawaban yang tepat. Dari LJB S1 

dan S4 didapat bahwa mereka sudah mendekati pada tahap kemampuan menuliskan pemahaman konsep 

namun prosedurnya masih error sehingga jawaban yang diberikan masih kurang tepat. Berbeda dengan 

S2 dan S3 yang dimana pemahaman konsep yang mereka tampilkan pada LJB masih kurang tepat dan 

hanya menuliskan kembali soal yang diberikan tanpa mengetahui penyelesaian yang dilakukan.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Widiyawati, 2020), menemukan bahwa dalam menjawab 

soal, siswa secara langsung memberikan jawabannya tanpa ada pemahaman konsep dan langkah yang 

sistematis. Seharusnya siswa mampu mengaitkan konsep dan prosedur yang telah didapat sebagai 

modal dalam menyelesaikan soal yang diberikan (García & Dolores, 2018). Jika diamati , siswa dengan 

kepribadian intuiting memiliki pemahaman konsep lebih baik dari pada tipe anak sensing berdasarkan 

penilaian pada indikator pertama. Serupa dengan penelitian sebelumnya, bahwa anak yang memiliki 

tipe intuiting cenderung memproses data secara konseptual dengan prosedur yang dianggap benar 

(Maharani, 2019).  
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Pada indikator koneksi matematis ke 2 yakni mengenai memahami hubungan antar topik secara 

matematis, didapat hasil bahwa S1 dapat membuat koneksi dengan baik antar 1 topik dengan topik 

lainnya walau perhitungan yang dilakukan masih kurang tepat. Sedangkan S2 dan S3 kurang tepat 

dalam mengaitkan hubungan antar topik. Siswa hanya menuliskan soal kembali dalam pemodelan 

matematika, sedangkan untuk pengaplikasian konsep yang lain tidak dapat dituliskan dengan benar. 

Untuk siswa S4 tidak menuliskan keterkaitan topik namun langsung menuliskan jawaban yang hampir 

tepat dalam pada langkah awalnya. Beberapa siswa masih sulit untuk memahami hubungan antar topik, 

dalam pengerjaan soal dengan rata-rata hanya mencapai 41% (Indriani, & Noordyana, 2021). Hal ini 

disebabkan oleh siswa yang sering sekali melupakan pembelajaran sebelumnya yang seharusnya siswa 

mampu menuliskan relasi antar topik dalam pemecahan masalah (Hanipah & Sumartini, 2021). Selain 

itu, kecenderungan siswa yang hanya menghafal rumus tanpa memaknai pembelarajan itu sendiri 

sehingga siswa tidak mampu menjawab permasalahan yang berbeda dengan contoh yang diberikan 

(Asdar, Arwadi, & Rismayanti, 2021).  Maka dari itu, siswa diperlukan untuk terus melatih kemampuan 

koneksi matematis melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa, mencoba menyelesaikan soal soal 

yang aplikatif dan melatih kemampuan pemecahan masalah.  

Jika dilihat dari tipe kepribadian siswa yang menjadi sample, siswa dengan tipe sensing dapat 

menuliskan keterkaitan antar topik dalam menyelesaian soal yang diberikan. Prosedur/langkah yang 

dituliskan dapat terlihat pada LJB yang ada. Siswa dengan tipe sensing adalah tipe siswa yang mengolah 

informasi berdasarkan apa yang dipelajari (fakta) dan menerikan langkah yang sistematis. Hal yang 

sama dengan penelitian sebelumnya yakni anak yang memiliki tipe sensing memiliki kemampuan dalam 

mengaitkan 1 topik dengan topik lainnya (Putra & Syarifuddin, 2019). 

Untuk indikator 3 yakni pemahaman siswa dalam menggunakan matematika secara langsung 

pada bidang ilmu lainnya,  hasil yang didapat pada tabel 2 cukup baik, semua siswa sudah dapat 

mengaitkan soal yang diberikan terhadap ilmu bidang lainnya dan siswa telah mampu menuliskan soal 

kedalam pemodelan matematika. Peneliti menemukan bahwa ketika siswa sudah dapat menuliskan 

permasalahan (soal) yang diberikan kedalam bentuk pemodelan matematika, maka siswa sudah dapat 

merumuskan langkah apa yang selanjutnya mereka lakukan. Soal yang berisikan aplikasi kehidupan 

sehari  - hari tidak membuat mereka kesulitan memahami soal (Nugraha,  2018). Jika berdasarkan tipe 

kepribadian siswa tipe sensing dan tipe intuiting memilki kemampuan sama dalam mengaitkan 

matematika terhadap bidang lainnya. Hal ini beriringan dengan (Putra & Syarifuddin, 2019), 

menyampaikan kemampuan siswa dalam membuat relasi topik secara dengan sistematis dengan topik 

lainnya sangat bergantung pada pemahamananya dalam menghubungkan dengan Ilmu lainnya.   

Soal Kedua 

Topik soal kedua adalah pertidaksamaan dan logika. Untuk soal dengan topik peluang yang 

dihubungkan pertidaksamaan dan logika, berikut ini hasil yang diperoleh oleh siswa: 
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Tabel 3. Hasil Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis pada Topik Peluang yang dihubungkan 

dengan Pertidaksamaan dan Logika Berdasarkan Kriteria  

No Tipe MBTI 

Kategori 

Penamaan 

Siswa 

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Total 

1 Sensing S1 1 1 1 3 

2 Sensing S2 3 3 3 9 

3 Intuiting S3 4 4 4  12 

4 Intuiting S4 4 4 4 12 

 

Pada tabel 3 diketahui siswa dengan kepribadian intuiting lebih baik dalam menyelesaikan 

persoalan yang diberikan, dapat diketahui dari total skor yang diperoleh. Soal yang diberikan terkait 

dengan melakukan perhitungan teori peluang yang dihubungkan dengan pertidaksamaan dan logika. 

Seseorang dengan tipe intuiting sangat inovatif, penuh inspirasi dan mempunyai ide yang unik. Untuk 

memproses data, siswa dengan kepribadian ini mampu melihat pola dari hubungan antar topik, mampu 

berpikir abstrak dan konseptual serta mampu memperkirakan kemungkinan solusi untuk suatu 

persoalan. Siswa dibiarkan berimajinasi, memilih jalur yang unik, dan fokus pada masa depan (apa yang 

akan terjadi di masa depan). Siswa baik dalam penyusunan konsep, ide dan visi jangka panjang 

(Mudrika). 

Indikator yang pertama, siswa dengan tipe kepribadian sensing kurang tepat dalam menemukan 

hubungan antara konsep peluang dengan pertidaksamaan dan logika. Jawaban yang disajikan tidak 

tepat, hal ini terlihat dari lembar jawaban yang dituliskan oleh S1 dan S2. Siswa langsung menuliskan 

dan menghitung apa yang diketahui soal, belum mampu menjelaskan hubungan pertidaksamaan dan 

logika dengan prosedur menentukan peluang banyaknya bola berwarna biru dan kuning. Untuk S2 

dengan tipe kepribadian sensing, sudah menemukan hubungan namun belum mampu memberikan 

jawaban yang tepat. Untuk siswa dengan tipe kepribadian intuiting, S3 dan S4 dapat menemukan 

hubungan antara konsep pertidaksamaan dan logika dengan prosedur menentukan peluang banyaknya 

bola berwarna biru dan kuning dengan baik dan tepat. Hal ini dapat dilihat dari jawaban yang dituliskan 

dengan rapi dan terstruktur.  

Untuk indikator yang kedua, siswa dengan tipe kepribadian sensing kurang tepat dalam 

memahami hubungan antara konsep pertidaksamaan dan logika dengan konsep peluang secara 

matematis. Hal ini disebabkan karena S1 dan S2 ditahap awal yaitu mencari hubungan antara konsep 

belum dapat memberi jawaban dengan baik, sehingga saat memahami hubungan antar topik secara 

matematis juga menunjukkan jawaban yang kurang tepat pada lembar jawabannya. Berbeda halnya 

dengan siswa yang memiliki tipe kepribadian intuiting,S3 dan S4, sudah mampu mencari hubungan 

antar konsep sehingga pada indikator kedua ini juga dapat memahami hubungan antar konsep dengan 

lebih baik.  

Sejalan dengan indikator pertama dan kedua, untuk indikator yang ketiga menunjukkan hasil 

analisis yang sama yaitu siswa dengan tipe kepribadian intuiting dapat memberikan jawaban yang tepat 
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jika dibandingkan dengan siswa dengan tipe kepribadian sensing. Hal ini terjadi karena ketiga indikator 

ini berkaitan sehingga saat indikator yang pertama dan kedua tidak dapat dicapai dengan sempurna akan 

berakibat tidak sempurna juga pencapaian pada indikator. Terliha dari lembar jawaban siswa, saat siswa 

S1 dan S2 tidak dapat mencari hubungan antar berbagai konsep maka siswa tersebut tidak dapat 

memahami hubungan antar konsep. Saat siswa tidak dapat memahami hubungan antar konsep tentu saja 

siswa tersebut akan kesulitan menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Berikut contoh jawaban 

siswa dengan tipe kepribadian sensing. 

 
Gambar 1. Jawaban Siswa dengan Tipe Kepribadian Sensing (Sumber Gambar: Dokumentasi Pribadi) 

Berikut contoh jawaban siswa dengan tipe kepribadian intuiting. 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa dengan Tipe Kepribadian Intuiting (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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Berdasarkan kedua cuplikan lembar jawaban diatas terlihat siswa dengan tipe kepribadian 

sensing cenderung untuk melihat data apa adanya, sehingga proses mencari hubungan antara 

representasi konsep pertidaksamaan dan logika dengan prosedur menentukan peluang banyaknya bola 

berwarna biru dan kuning belum dilakukan dengan maksimal. Hal ini mengakibatkan siswa tidak dapat 

menemukan hubungan keduanya sehingga belum mampu membuat kesimpulan yang kurang tepat. 

Sejalan dengan teori, bahwa seseorang dengan kepribadian sensing memproses data dengan cara 

berstandar pada fakta konkerit, praktis, realistis dan melihat data apa adanya (Mudrika). Sementara 

siswa dengan tipe kepribadian intuiting memproses informasi-informasi yang diketahui pada soal untuk 

mencari hubungan antar konsep. Dari hubungan-hubungan yang didapatkan mereka mendapatkan 

pemahaman bagaimana konsep tersebut saling terhubung sehingga dapat menyelesaikan persoalan 

dengan baik. Hal ini sejalan juga dengan teori bahwa seseorang dengan kepribadian sensing, mereka 

inovatif, penuh inspirasi dan ide unik (Mudrika). 

Soal Ketiga 

Soal ketiga adalah soal dengan topik peluang. Untuk soal dengan topik peluang, berikut ini hasil 

yang diperoleh oleh siswa: 

Tabel 4. Hasil Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis pada Topik Berdasarkan Kriteria 

No 
Tipe 

MBTI 

Kategori 

Penamaan 

Siswa 

Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Total 

1 Sensing S1 1 1 1 3 

2 Sensing S2 1 1 1 3 

3 Intuiting S3 4 4 4 12 

4 Intuiting S4 2 2 2 6 

 

Pada tabel 4, siswa dengan tipe kepribadian intuiting lebih baik dalam menyelesaikan soal, hal 

ini tergambarkan dari total skor yang diperoleh. Soal yang diberikan terkait teori peluang yang 

dihubungkan dengan pengambilan keputusan dalam melakukan investasi pada sebuah proyek. Untuk 

indikator yang pertama, siswa dengan tipe kepribadian sensing kurang tepat dalam mencari hubungan 

antara representasi konsep peluang dengan prosedur menentukan laba ataupun rugi dan jawaban yang 

tidak tepat. Berdasarkan lembar jawaban yang dituliskan S1 dan S2, siswa hanya menuliskan apa yang 

diketahui soal, belum dapat menjelaskan hubungan peluang dengan prosedur menentukan laba ataupun 

rugi. Hal ini menyebabkan S1 dan S2 memberikan jawaban yang tidak tepat. Untuk siswa dengan tipe 

kepribadian intuiting, S3 dapat mencari hubungan antara representasi konsep peluang dengan prosedur 

menentukan laba ataupun rugi dengan tepat. Hal ini dapat dilihat dari jawaban yang dituliskan dengan 

runtut. Untuk S4 dengan tipe kepribadian intuiting juga, kurang tepat dalam mencari hubungan namun 

dapat memberikan jawaban yang tepat. 

Indikator yang kedua, siswa dengan tipe kepribadian sensing kurang tepat dalam memahami 

hubungan antar konsep peluang dan laba atau rugi secara matematis. Hal ini disebabkan karena S1 dan 

S2 ditahap awal belum dapat memberi jawaban dengan baik, sehingga pada indikator yang kedua dalam 



Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Del Mathematics dan Science Competition (DMSC) ditinjau dari 

Kepribadian Sensing(S)-Intuiting (N), Sahat Pandapotan Nainggolan, Junita Amalia, Sari Muthia Silalahi                 2593 

memahami hubungan antar topik secara matematis juga menunjukkan jawaban  yang kurang tepat pada 

lembar jawabannya. Berbeda halnya dengan siswa yang memiliki tipe kepribadian intuiting,S3 dan S4, 

yang mana sudah dapat mencari hubungan antar konsep sehingga pada indikator kedua ini juga dapat 

memahami hubungan antar konsep dengan lebih baik. Sejalan dengan indikator pertama dan kedua 

sebelumnya, untuk indikator yang ketiga menunjukkan hasil analisis yang sama yaitu siswa dengan tipe 

kepribadian intuiting dapat memberikan jawaban yang tepat jika dibandingkan dengan siswa dengan 

tipe kepribadian sensing. Dari lembar jawaban yang diberikan, saat siswa S1 dan S2 tidak dapat mencari 

hubungan antar berbagai konsep maka siswa tersebut tidak dapat memahami hubungan antar konsep. 

Saat siswa tidak dapat memahami hubungan antar konsep tentu saja siswa tersebut akan kesulitan 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Berikut contoh jawaban siswa dengan tipe kepribadian 

sensing. 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa dengan Tipe Kepribadian Sensing (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Contoh jawaban siswa dengan tipe kepribadian intuiting dapat dilihat pada Gambar 4. Dari kedua 

cuplikan lembar jawaban diatas terlihat bahwa siswa dengan tipe kepribadian sensing cenderung untuk 

melihat data apa adanya, sehingga proses mencari hubungan antara representasi konsep peluang dengan 

prosedur menentukan laba ataupun rugi belum dilakukan dengan maksimal. Hal ini mengakibatkan 

tidak dapat memahami hubungan keduanya sehingga membuat kesimpulan yang kurang tepat.  
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Gambar 4. Jawaban Siswa dengan Tipe Kepribadian Intuiting (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

KESIMPULAN 

Secara umum, tipe kepribadian sensing cenderung untuk melihat data apa adanya, sehingga 

proses koneksi matematis belum dilakukan dengan maksimal. Akibatnya siswa tersebut tidak dapat 

memahami hubungan keduanya sehingga membuat kesimpulan yang kurang tepat dan penggunaan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari belum maksimal. Sementara tipe kepribadian intuiting 

memproses informasi yang diketahui pada soal untuk menemukan koneksi matematis. Dari hubungan 

yang didapatkan siswa tersebut mendapatkan pemahaman bagaimana konsep tersebut saling terhubung 

sehingga dapat menyelesaikan persoalan matematika dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 
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